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ABSTRAK 

Latar Belakang: Enterococcus faecalis merupakan bakteri menyebabkan 

berbagai macam infeksi serta resisten terhadap antibiotik Pada tahun 2013 

CDC (Central Diesesase Control) menyatakan VRE (Vancomycin resistant 

Enterococcus) sebagai bahaya yang serius. Tinospora crispa atau brotowali 

adalah tanaman obat tradisonal yang digunakan untuk mengobati berbagai 

penyakit dan memiliki efek antimikroba. 

Tujuan: Mengetahui kemampuan serta konsetrasi dari ekstrak etanol batang 

T. crispa dalam menghambat pertumbuhan E. faecalis ATCC 19433 dengan 

kuat. 

Metode Penelitian: Metode menggunakan cakram Kriby-Bauer, media 

kultur Muller-Hinton Agar yang telah ditanami E. faecalis dan menggunakan 

konsentrasi ekstrak etanol batang brotowali 15.000, 10.000, 7.500, 5.000, 

2.500 µg/ml dan ciprofloxacin 5 µg sebagai kontrol positif. Zona hambat 

yang terbentuk diukur dan dianalisis secara statistik. 

Hasil Penelitian: Ekstrak etanol batang T. crispa memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan E. faecalis ATCC 19433 Konsentrasi 15.000 

µg/ml memiliki perbedaan signifikan jika dibandingkan dengan konsentrasi 

7.500, 5.000 dan 2.500 µg/ml. 

Kesimpulan: Ekstrak batang etanol T. crispa memiliki dapat menghambat 

pertumbuhan E. faecalis ATCC 19433. Konsentrasi ekstrak etanol batang T. 

crispa memiliki kemampuan yang kuat pada konsentrasi 2.500-7.500 µg/ml 

dan memiliki kemampuan sangat kuat pada konsentrasi ≥10.000 µg/ml.  

Kata Kunci: Tinospora crispa, ekstrak etanol batang brotowali, 

Enterococcus faecalis 
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ABSTRACT 

Background: Enterococcus faecalis is a bacterium that causes various 

infections. In 2013 the CDC (Central Disease Control) declared VRE 

(Vancomycin resistant Enterococcus) as a serious problem. Tinospora crispa 

or brotowali is a traditional medicinal plant used to treat various diseases and 

has an antimicrobial effect. 

Objective: To determine the ability of the ethanol extract of T. crispa stems 

to inhibit the growth of E. faecalis ATCC 19433 and what concentration gave 

strong inhibition effect. 

Methods: The method used Kriby-Bauer, Muller-Hinton Agar culture media 

that had been planted with E. faecalis and used T. crispa stem ethanol extract 

concentrations of 15,000, 10,000, 7,500, 5,000, 2,500 µg/ml and 

ciprofloxacin 5 µg as positive controls. The inhibition zone formed was 

measured and statistically analyzed. 

Results: The ethanol extract of T. crispa stems had the ability to inhibit the 

growth of E. faecalis ATCC 19433 The concentration of 15,000 µg/ml had a 

significant difference when compared to concentrations of 7,500, 5,000 and 

2,500 µg/ml. 

Conclusion: The ethanol extract of T. crispa can inhibit the growth of E. 

faecalis ATCC 19433. The ethanol extract of the stem of T. crispa has a 

strong ability to inhibit at concentration of 2,500-7,500 µg/ml and has a very 

strongly at concentration of ≥10,000 µg/ml. 

Keywords: Tinospora crispa, brotowali stem ethanol extract, Enterococcus 

faecalis 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. LATAR BELAKANG 

Enterococcus merupakan bakteri Gram positif yang dulunya 

diklasifikasikan sebagai genus Streptococcus hingga pada tahun 1984. 

Enterococcus diklasifikasikan sebagai genus yang unik setelah DNA-DNA 

dan DNA-rRNA dari hibiridisasi menunjukkan Streptococcus faecalis dan 

Streptococcus faecum masih berhubungan jauh terhadap bakteri 

nonenterococcal streptococci (Byappanahalli dkk., 2012). Enterococcus 

hidup di dalam pencernaan tubuh manusia dan bakteri ini bersifat sebagai 

patogen oportunistik (Van Tyne dkk., 2013). Di luar tubuh manusia bakteri 

ini dapat ditemukan di tanah dan air yang sudah terkontaminasi oleh feses 

dan dapat ditemukan juga pada bekas luka operasi. Bakteri ini dapat 

menyebabkan infeksi saluran kemih, bakteremia, infeksi pada intraabdominal 

dan pelvis dan infektif endokarditis (Esmail dkk., 2019). 

Pada awal tahun 1980 di Eropa mulai muncul Vancomycin-Resistant 

Enterococcus (VRE) yang diduga diakibatkan oleh penggunaan antibiotik 

glikopeptida avoparcin pada hewan ternak. Kemunculan VRE di United 

States diduga diakibatkan peningkatan penggunaan vancomycin dan pada 

tahun 2013 Central Disease Control (CDC) menyatakan VRE sebagai bahaya 

yang serius dan perlu secepatnya diatasi (Levitus., dkk 2022). 
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Penelitian yang telah dilakukan oleh Esmail dkk (2019) menunjukkan 

bahwa dari 300 isolat bakteri yang telah diambil dari pasien yang mengalami 

tanda-tanda infeksi pada luka bekas operasi teridentifikasi 26 isolat 

mengandung E. faecalis dan dari 26 isolat tersebut sudah terjadi resistensi 

terhadap cefepime, ampicillin dan tetracycline, 25 diantaranya resistensi 

eritromisin, 22 terhadap rifampisin, 21 terhadap gentamicin (120 µg), 18 

terhadap amoxicillin-clavulanic, 15 terhadap ciprofloxacin, 14 terhadap 

vankomisin, 6 terhadap linezolid, 5 terhadap teicoplanin dan 2 terhadap 

imipenem.  

Brotowali atau dengan nama latin Tinospora crispa merupakan 

tanaman yang tumbuh di daerah tropis dan subtopis. Brotowali digunakan 

sebagai obat untuk menurunkan demam, mengobati malaria, menurunkan 

tekanan dan gula darah (Ahmad dkk., 2016). Tanaman ini juga digunakan 

untuk mengobati penyakit yang berkaitan dengan parasit, infeksi pada mulut, 

kulit, pernapasan dan saluran kemih (Chi dkk., 2016). Penelitian lain yang 

melibatkan T. crispa dilakukan oleh Rakib dkk., (2020) munujukan bahwa 

kandungan dari ekstrak metanol brotowali  memiliki potensi dalam alterasi 

aktivitas virus SARS-CoV-2. 

Penggunaan T. crispa sebagai obat tidak terlepas dari kandunga  

senyawa di dalamnya. Senyawa-senyawa tersebut adalah alkaloid, flavonoid, 

tannin, dan saponin (Tarukbua dkk., 2018). Senyawa tersebut juga ditemukan 

pada hasil ekstrak etanol pada akar dan batang (Warsinah dkk., 2020). Hasil 
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penelitian dengan menggunakan ekstrak etanol dari batang didapatkan 

adanya sifat antibakterial dengan menghambat pertumbuhan bakteri E.coli 

(Fathmah dkk., 2019). Salah satu senyawa yang bersifat antibakterial adalah 

senyawa flavonoid (Xie dkk., 2014).  Flavonoid merupakan bagian dari 

senyawa yang dapat ditemukan pada buah, batang, akar, bunga, wine, biji-

bijian, dan kulit kayu (Panche dkk., 2016). Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui kemampuan dari ekstrak etanol batang brotowali T. crispa dalam 

mempengaruhi pertumbuhan E. faecalis ATCC 19433. 

1.2. MASALAH PENELITIAN 

1. Apakah ekstrak etanol batang brotowali Tinospora crispa 

memiliki efek menghambat pertumbuhan E. faecalis ATCC 

19433?  

2. konsentrasi berapakah ekstrak etanol batang brotowali T. crispa 

memberikan efek kuat dalam menghambat pertumbuhan E. 

faecalis ATCC 19433? 

1.3. TUJUAN PENELITIAN  

1. Mengetahui kemampuan ekstrak etanol batang brotowali T.crispa 

dalam menghambat pertumbuhan E. faecalis ATCC 19433. 

2. Mengetahui konsentrasi ekstrak etanol batang brotowali T. crispa 

memberikan efek kuat dalam menghambat pertumbuhan 

E.faecalis ATCC 19433. 
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1.4. MANFAAT PENELITIAN 

• Manfaat Bagi Penulis 

Sebagai pembelajaran dalam pembuatan ekstrak, 

pengkulturan bakteri dan mengintrepetasikan kemampuan 

antimikroba ekstrak etanol brotowali (T. crispa) menghambat 

pertumbuhan E. faecalis ATCC 19433. 

• Manfaat Bagi Sejawat 

Sebagai bahan referensi untuk dilakukan penelitian yang 

berkaitan. 

• Manfaat Bagi Masyarakat 

Sebagai pengembangan terhadap pemanfaatan tanaman 

brotowali dalam bidang kesehatan. 

• Manfaat Bagi Ilmu Pengetahuan 

Penelitian ini merupakan penelitian pertama dalam pengujian 

ekstrak etanol batang brotowali (Tinospora crispa) terhadap 

pertumbuhan Enterococcus faecalis ATCC 19433 sehingga 

dapat menjadi dasar dalam penelitian baru. 

1.5. KEASLIAN PENELITIAN 

Pencarian literatur-literatur penelitian sebelumnya yang terkait 

didapatkan sebelumnya sudah pernah dilakukan dengan melakukan uji 

efektivitas ekstrak etanol batang brotowali adalah penelitian yang telah 
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dilakukan oleh Fathmah dkk., (2019) yang meneliti dengan ekstrak etanol dan 

etil asetat batang brotowali T. crispa terhadap pertumbuhan Escherichia coli. 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Ezra dkk (2020) dengan memberikan 

beberapa tingkat konsentrasi ekstrak brotowali untuk melihat efektivitas 

antimikrobial terhadap Trichophyton rubrum. Penelitian yang telah dilakukan 

oleh Hutomo dkk., (2022) menggunakan ekstrak etanol batang brotowali 

dalam menghambat pembentukan biofilm Candida albicans. Hal yang 

membedakan penelitian ini dengan penelitian-penelitian sebelumnya  adalah 

penelitian ini adalah menggunakan bakteri E. faecalis ATCC 19433, 

konsentrasi ekstrak awal sebesar 15.000 µg/ml yang didasari oleh penelitian 

yang telah dilakukan oleh Hutomo dkk (2022) yang menggunakan konsetrasi 

10.000 µg/ml degan mempertimbangkan kemampuan bakteri E. faecalis yang 

memiliki kekampuan resistensi terhadap berbagai macam antibiotik dan 

mencari konsentrasi ekstrak yang dapat menghambat pertumbuhan bakteri 

dengan kuat. 

Tabel 1. Penelitian terdahulu 

 Judul Metode Hasil 

(Fathmah dkk., 

2019) 

Aktivitas 

Antibakteri 

Ekstrak Etanol 

dan Etil Asetat 

Batang Tanaman 

Brotowali 

(Tinospora 

crispa, L. Miers) 

Terhadap Bakteri 

Escherichia coli 

Metode difusi 

menggunkan 

paper disk 

dengan 

menggunakan 

ekstrak etanol 

dan ekstrak etil 

asetat Bakteri 

yang digunakan 

adalah E. coli 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

terjadi 

penghambatan 

dengan 

menggunakan 

ekstrak etanol 

dengan hasil 

rata-rata 

6,52mm pada 
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Enteropatogenik 

(EPEC) 

Penyebab 

Penyakit Diare 

konsentrasi 

20%, 6,53mm 

pada 40% dan 

7,98mm pada 

60%. 

Hasil dengan 

menggunakan 

ekstrak etil 

asetat berupa 

penghambatan 

tumbuh dengan 

rata-rata 

7,85%mm 

dengan 

konsentrasi 

20%, 8mm pada 

40% dan 

8,63mm pada 

60% 

   

(Erza dkk., 

2020) 

Antifungal Test 

of The Ethanol 

Extract of 

Brotowali Stem 

(Tinospora 

crispa) on the 

Growth of 

Trichophyton 

rubrum in Vitro 

 

Menggunakan 

ekstrak brotowali 

sebesar 10%, 

12,5% 25%, 

30%, 40% 50%, 

60% 75% dan 

100%. Data 

diambil dari zona 

inhibisi yang 

ditunjukkan oleh 

agar well 

diffusion di 

Sabouraud 

Dextrose Agar 

dan data 

dianalisa 

menggunakan 

Kruskal-Wallis 

test 

 

Diameter rata 

dari konsentrasi 

brotowali yang 

digunakan 

adalah 

2,167mm, 

6,367mm, 

7,0mm, 

10.67mm, 

11,9mm, 

13,07mm, 

15,8mm, 

17,96mm, dan 

17,13mm 

(p=0,001) 

(Hutomo dkk., 

2022) 

The effect of 

brotowali 

(Tinospora 

crispa L.) stem 

ethanolic extract 

on the inhibition 

Uji MIC 

menggunakan 

metode broth 

microdilution.  

Konsentrasi 

ekstrak brotowali 

Nilai MIC 

ekstrak etanol 

batang 

brotowali 

adalah 5.000 

µg/ml. 



7 
 

 
 

of Candida 

albicans biofilm 

formation 

yang berbeda di 

inkubasi ke 

dalam media 

Yeast Peptone 

Dextrose broth 

yang telah diberi 

suspensi C. 

albicans. kristal 

violet 0,1% 

sebagai stain 

pelekatan fungi 

dan diukur 

menggunakan 

microplate 

reader di 595nm, 

scanning 

electron 

microscope 

(SEM) untuk 

melihat formasi 

biofilm 

Inhibisi 

pelekatan jamur 

mulai dari 

konsentrasi 250 

µg/ml di 

konfirmasi 

menggunakan 

SEM. 

ANOVA 

menunjukkan 

hasil perbedaan 

signifikan 

terhadap 

pelekatan C. 

albicans yang di 

stimulasi oleh 

ekstrak 

brotowali (p < 

0,005) 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1  Kesimpulan  

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa; 

1. Ekstrak etanol batang brotowali (T. crispa) memiliki kemampuan 

menghambat pertumbuhan E. faecalis ATCC 19433.  

2. Konsentrasi ekstrak etanol batang brotowali (T. crispa) memiliki 

kemampuan yang kuat pada konsentrasi 2.500 µg/ml sampai dengan 

7.500 µg/ml dan memiliki kemampuan sangat kuat pada konsentrasi 

10.000 µg/ml dan 15.000 µg/ml.  

5.2  Saran 

 

1. Untuk penelitian selanjutnya menggunakan konsentrasi yang lebih 

rendah untuk mengetahui kemampuan ekstrak etanol batang 

brotowali (T. crispa) lebih lanjut dalam menghambat pertumbuhan E. 

faecalis. 

2. Untuk penelitian selanjutnya dapat mencari konsentrasi ekstrak etanol 

batang brotowali (T. crispa) terbesar yang dapat diberikan dalam 

menghambat pertumbuhan E. faecalis. 
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3. Untuk penelitian selanjutnya melakukan uji skrining fitokimia untuk 

mengetahui komposisi fitokimia ekstrak etanol batang brotowali (T. 

crispa) dengan spesifik. 
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